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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN RASA
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LIMAS

Oleh
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis penemuan terbimbing untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik
kelas VIII materi prisma dan limas. Jenis penelitian adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan prosedur
pengembangan Richey and Klein yang terdiri dari tahap perencanaan, produksi, dan
evaluasi. Instrumen pengumpul data penelitian adalah skala penilaian LKPD untuk
ahli materi dan ahli media. Teknik pengumpulan data adalah pengisian skala
penilaian LKPD oleh ahli materi dan ahli media. Teknik analisis data penelitian
adalah analisis kualitas produk. Kriteria ketercapaian kualitas LKPD ini adalah
valid apabila memperoleh kategori baik atau sangat baik dari penilaian ahli materi
dan ahli media.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kualitas LKPD matematika berbasis
penemuan terbimbing tergolong dalam kategori sangat baik dengan spesifikasi
skor rata-rata penilaian validator ahli materi sebesar 194,5 dari skor maksimal ideal
208 dan tergolong dalam kategori baik dengan spesifikasi skor rata-rata penilaian
validator ahli media sebesar 57 dari skor maksimal ideal 72. Berdasarkan hal ini,
produk LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: LKPD matematika, penemuan terbimbing, kemampuan pemahaman

konsep, rasa ingin tahu, prisma, limas.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan dalam dunia
pendidikan. Matematika memiliki tujuan yang sangat penting bagi peserta didik di
sekolah. Pada pembelajaran matematika terdapat tujuan pembelajaran yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006
bahwa mata pelajaran matematika salah satunya bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, hal ini dicantumkan dalam (Wijaya,
Utami, Destiniar, & Mulbasari, 2018, p. 431; Hadi & Kasum, 2015, p. 59; Wahidah,
Hasanuddin, & Hartono, 2018, p. 79). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional RI, tampak jelas bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep. Peserta didik yang
memiliki pemahaman konsep dengan baik, kemungkinan besar dapat memecahkan
masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan
yang berdasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki (Effendi K. N., 2017, p. 88).
Dalam tujuan matematika terdapat pemahaman konsep matematis yang memiliki
peranan penting dalam pembelajaran matematika dan kemampuan paling dasar

dalam mempelajari matematika.

Pemahaman konsep menjadi modal utama dalam menguasai pelajaran

matematika karena setiap materi dalam pelajaran matematika selalu berkaitan dan



mengacu pada pemahaman yang terintegrasi dengan ide-ide matematika.
Pemahaman konsep menunjuk kepada kemampuan peserta didik untuk
menghubungkan gagasan baru dalam matematika dengan gagasan yang mereka
ketahui untuk menggambarkan situasi matematika dalam cara-cara yang berbeda
dan menentukan perbedaan serta menambahkan tingkat pengetahuan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang semula tidak tahu menjadi tahu dan yang semula
tidak mengerti menjadi mengerti. Peserta didik akan lebih mudah dalam
mempelajari materi selanjutnya dan mudah dalam menyelesaikan berbagai macam
soal matematika. Peserta didik yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentunya
akan mengetahui lebih baik fakta-fakta dibalik ide-ide matematika (Harleni &
Ningtias, 2019, p. 59; Wijaya, Utami, Destiniar, & Mulbasari, 2018, p. 432; Jbeili,

2012, p. 1).

Berdasarkan karakteristiknya, matematika merupakan keteraturan tentang
struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hierarki
dan sistematik, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep paling
kompleks. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek
dasar itu meliputi konsep, prinsip, dan operasi (Hasratuddin, 2014, p. 31).
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa pemahaman konsep memegang
peranan penting dalam pembelajaran matematika. Jika konsep dasar yang diterima
peserta didik salah, maka untuk memperbaiki kembali itu sukar, terutama jika sudah
diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Pemahaman konsep yang
kuat akan memberikan kemudahan dalam mengaitkan pengetahuan prosedural

matematika peserta didik. Akan sangat sulit bagi peserta didik untuk menuju proses



pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep (Hutagalung, 2017,
p. 71). Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah

satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika.

Di Indonesia pendidikan karakter dikemas dalam kurikulum 2013 yang
berbasis karakter dan kompetensi yang dilaksanakan mulai tahun ajaran 2013/2014.
Menurut Kusmayadi, dkk (2014, p. 613) Bukanlah hal yang mudah untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap mata pelajaran yang diadakan di
sekolah. Salah satunya adalah dalam pembelajaran matematika. Pelajaran
matematika yang diberikan selama dua belas tahun atau bahkan lebih, yaitu sampai
jenjang perguruan tinggi, memiliki potensi besar untuk membentuk dan
mengembangkan karakter peserta didik. Jika peserta didik benar-benar tidak
memiliki kemampuan dalam bidang matematika, mereka masih dapat menyerap
karakter yang ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini diperkuat
dalam hasil penelitian (Yohanes , 2011, p. 11) bahwa pelajaran matematika
memiliki nilai-nilai yang sangat penting untuk penataan nalar dan pembentukan

karakter peserta didik.

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membangun generasi bangsa
yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. (Dewi, 2015, p. 118)
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik dari Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil.

Pendidikan karakter juga merupakan salah satu jawaban untuk menyeimbangkan



dampak buruk globalisasi yang telah menggerus nilai-nilai tradisional yang sudah

lama kita sepakati pada norma dan tata susila.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter
bangsa bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan empat nilai tersebut secara detail dalam Kementrian Pendidikan
Nasional Tahun 2010 tentang Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa serta dalam Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 60 Tahun 2011 tentang
pengembangan Pendidikan karakter pada satuan Pendidikan telah dirumuskan 18
nilai karakter yaitu (1) religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) mandiri; (6)
cinta tanah air; (7) kerja keras; (8) kreatif; (9) rasa ingin tahu; (10) demokratis; (11)
semangat kebangsaan; (12) menghargai prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; (14)
cinta damai; (15) peduli sosial; (16) gemar membaca; (17) tanggung jawab; dan
(18) peduli lingkungan (Samani & Hariyanto, 2012, p. 9); (Kemendiknas, 2010, p.
8); (Pertiwi & Marsigit, 2017, p. 155). Meskipun telah dirumuskan 18 nilai
pembentuk karakter, namun tidak setiap mata pelajaran di beri integrasi semua butir
nilai. Setiap mata pelajaran difokuskan pada beberapa nilai utama saja, meskipun
tidak berarti bahwa nilai-nilai yang lain tidak diperkenankan diintegrasikan ke

dalam mata pelajaran tertentu (Sulistyowati, 2012, p. 77).

Berdasarkan delapan belas karakter bangsa wajib dikembangkan di sekolah,
salah satu diantaranya adalah rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu merupakan suatu
tingkah laku untuk mengetahui dan terus mencari tahu terhadap sesuatu. Rasa ingin
tahu adalah cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan

keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih



mendalam (Kemendiknas, 2010, p. 10). Rasa ingin tahu merupakan modal awal
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan keingintahuan
yang tinggi maka peserta didik akan belajar lebih guna memenuhi kehausan akan
pengetahuan yang ingin dimiliki. Melalui keingintahuannya peserta didik akan

mulai belajar dan menemukan (Fauzi, Zainuddin, & Atok, 2017, p. 29).

Pembentukan karakter rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran juga salah satu hal yang penting karena rasa ingin tahu peserta didik
ini tidak bisa dibentuk secara instan namun memerlukan sebuah proses berulang-
ulang hingga menjadi kebiasaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diciptakan
kondisi lingkungan belajar yang dapat membelajarkan peserta didik, mendorong
peserta didik untuk belajar, dan memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif
mengkontruksi pengetahuan dalam mempelajari konsep dan memunculkan rasa

ingin tahu pada peserta didik dalam belajar (Aningsih & Asih, 2017, p. 219).

Rasa ingin tahu dapat ditingkatkan dengan menghubungkan pembelajaran
matematika, salah satunya dengan mengaitkan materi geometri. Rasa ingin tahu
akan membuat peserta didik menjadi pemikir yang aktif, pengamat yang aktif, yang
kemudian akan memotivasi peserta didik untuk mempelajari lebih mendalam

sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami konsep matematika.

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang memiliki peran
penting dalam kehidupan karena geometri sering diterapkan dalam kehidupan nyata
peserta didik. Akan tetapi, kebanyakan peserta didik masih mengalami kesulitan

dalam memahami konsep geometri (Septriani, 2017, p. 6). Berdasarkan hasil UN



SMP/MTs tahun pelajaran 2016/2017, 2017/2018, dan 2018/2019 bahwa
penguasaan materi peserta didik di Indonesia pada materi geometri dan pengukuran
termasuk paling rendah dibandingkan dengan materi yang lain. Geometri memiliki
rata-rata daya serap 44,08%. Berikut ini hasil analisis terhadap UN Matematika

SMP/MTs Tahun Pelajaran 2016/2017, 2017/2018, dan 2018/2019.

Tabel 1. 1 Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional
SMP/MTs Tahun Pelajaran 2016/2017, 2017/2018, dan 2018/2019 di

Indonesia
Daya Serap Rata-
No | Kemampuan yang Diuji raia
2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019 | Daya
Serap
1 | Bilangan 51,05 44,99 39,71 45,25
2 | Aljabar 48,6 41,88 51,24 47,24
3 Seomet“ Il 48,57 41,4 4227 | 44,08

engukuran

4 | Statistika dan Peluang 56,4 45,71 55,6 52,57

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud

Hal ini menunjukkan bahwa materi geometri menjadi materi paling sulit
untuk dikuasai peserta didik, padahal geometri di SMP akan berkelanjutan di SMA.
Peserta didik seharusnya memiliki penguasaan yang matang agar mereka siap
ketika belajar geometri pada jenjang berikutnya. Hal ini mengindikasikan perlunya

upaya meningkatkan kompetensi geometri di SMP/MTSs.

Menurut Hudanagara dan Anita (2018) dan Maryanih, dkk (2018, p. 753)
objek geometri bersifat abstrak. Hal ini tampak jelas pada pendapatnya tentang titik,
garis, bidang, dan ruang yang menjelaskan bahwa geometri merupakan salah satu
cabang matematika yang bersifat abstrak yang membicarakan titik, garis, bidang,
lainnya. Mempelajari dapat

ruang, dan keterkaitan satu sama geometri



menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir logis peserta didik,
namun pada kenyataannya geometri menempati posisi yang memprihatinkan di

antara cabang matematika lainnya yang dipelajari di SMP/MTs.

Pada konsep geometri, peserta didik tidak hanya dituntut untuk bisa
membedakan bangun-bangun tersebut, tapi juga mengetahui keterkaitan antar
konsep geometri melalui pemahaman mereka. Peserta didik harus memiliki
kemampuan pemahaman konsep tersebut agar peserta didik dapat mengaplikasikan
konsep secara tepat dan efisien dalam proses pembelajaran matematika. Materi
geometri yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas V111 adalah bangun ruang sisi
datar yang meliputi kubus, balok, prisma, dan limas. Bangun ruang sisi datar
merupakan materi prasyarat untuk bangun ruang sisi lengkung, sehingga peserta
didik perlu memiliki pemahaman konsep yang baik pada materi bangun ruang sisi
datar agar peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan pada materi selanjutnya
(Septriani, 2017, p. 7; Mawaddah & Maryanti, 2016, p. 76). Ketidakpahaman akan
konsep bangun ruang khususnya prisma dan limas menjadi salah satu penyebab
kesalahan dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan.. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azizah, Sujadi, & Chrisnawati,
2018, p. 299) dalam jurnalnya bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi prisma dan limas. Sehingga materi prisma dan limas ini

cocok untuk dikembangkan dalam penelitian ini.

Seringkali peserta didik dituntut menemukan sendiri dalam menyelesaikan
soal yang diberikan oleh pendidik. Namun peserta didik mengalami kesulitan dalam

penyelesaian soal karena selama pelajaran peserta didik tidak dibimbing untuk



menemukan sendiri konsep atau rumus yang akan digunakan. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka peneliti akan menerapkan suatu metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuannya
dengan cara menemukan sendiri konsep atau rumus yang dipelajarinya, sehingga
konsep maupun rumus akan bertahan lama dibenak peserta didik. Metode tersebut
adalah metode penemuan terbimbing. Menurut Sutrisno (2012, p. 212) metode
penemuan terbimbing adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk menyusun, memproses, mengorganisir suatu
data yang diberikan pendidik. Melalui proses penemuan terbimbing, peserta didik
dituntut untuk menggunakan ide dan pemahaman yang telah dimiliki untuk

menemukan sesuatu yang baru.

Menurut Effendi L. A. (2012, p. 4) pendidik memiliki pengaruh yang paling
penting terhadap kemajuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam
metode penemuan terbimbing, pendidik berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan
yang sedang diperoleh. Peserta didik didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis
sendiri, sehingga dapat menemukan konsep, prinsip, ataupun prosedur berdasarkan

bahan ajar yang telah disediakan pendidik.

Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 dibutuhkan agar
dapat mendukung pendidikan karakter dan kompetensi lainnya yaitu pengetahuan
dan keterampilan (Supliyadi, Baedhoni, & Wiyanto, 2017, p. 206). Penemuan

terbimbing, pemahaman konsep, dan rasa ingin tahu merupakan hal yang ingin



diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan analisis tes dan
wawancara (Maryanih, Afrilianto, & Rohaeti, 2018, p. 756) mengenai kesulitan
belajar peserta didik pada materi prisma dan limas dapat disimpulkan kesulitan
peserta didik meliputi: (a) Kesulitan menguasai konsep prisma dan limas yang
terdiri dari kesulitan menyebutkan dan menunjukkan unsur-unsur prisma dan limas
pada gambar, kesulitan membedakan konsep sisi pada bangun datar dan bidang sisi
pada bangun ruang, dan kesulitan memberikan pengertian prisma dan limas. (b)
Kesulitan menemukan rumus luas permukaan prisma dan limas. (c) Kesulitan
menggunakan rumus luas permukaan prisma dan limas. Alternatif pemecahan dari
kesulitan belajar peserta didik tersebut dapat diupayakan dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing dan memperbanyak mengerjakan latihan soal yang

bervariasi menggunakan LKPD terbimbing.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik matematika di MTs Al-
Fadliliyah Darussalam Ciamis, diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep dan
rasa ingin tahu peserta didik kelas VIII masih perlu difasilitasi karena kurang dari
yang ditargetkan. Pembelajaran yang dilaksanakan umumnya menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan pemberian tugas sehingga peserta
didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran. Kendala pendidik dalam
menyampaikan materi adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam
menerima materi sehingga materi harus disampaikan secara berulang. Selain itu
kurangnya konsentrasi peserta didik dalam proses belajar yang meyebabkan materi
yang diberikan sulit diterima. Dalam pembelajaran pendidik menggunakan buku

paket sebagai sumber utama dan LKPD sebagai sumber belajar tambahan. Namun
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LKPD yang digunakan di MTs Al-Fadliliyah Darussalam belum memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik. Berkaitan
dengan kepentingan tersebut, peneliti menawarkan LKPD yang dapat melatih
peserta didik berperan lebih aktif dalam pembelajaran, mempermudah memahami
materi dan memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep serta rasa ingin tahu

peserta didik.

Pembelajaran yang aktif dapat tercipta jika pendidik melakukan inovasi
dalam pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu melalui kreativitas
pendidik dalam memilih metode serta media atau bahan ajar menarik yang dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep dan menumbuhkan rasa ingin
tahu peserta didik melalui aktivitas dalam pembelajaran. Apabila pendidik memilih
dan menggunakan metode serta bahan ajar yang tepat, peserta didik akan merasa
tertarik dan antusias dalam belajar. Begitupun pada kurikulum pendidikan di
Indonesia mengalami perubahan beberapa kali dengan tujuan untuk memperbaiki
kualitas pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. Perbaikan kemampuan peserta
didik dilakukan dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidik, penyiapan
bahan ajar, dan mengembangkan pemanfaatan lembar kerja peserta didik. Salah
satu hal yang dapat digunakan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran
dengan penemuan terbimbing adalah bahan ajar. Bahan ajar yang berkualitas yaitu
bahan ajar yang dapat melatih pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik.
Manfaat bahan ajar antara lain yaitu peserta didik dapat lebih mandiri, pembelajaran
lebih menarik, memudahkan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran

untuk mencapai kompetensi belajar, dan lain-lain. Bahan ajar yang sering
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digunakan di sekolah-sekolah terutama pada pembelajaran matematika yakni
Lembar Kerja Siswa (LKS) atau saat ini disebut Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) (Asmaranti, Pratama, & Wisniarti, 2017, p. 640). Manfaat yang diperoleh
dengan menggunakan LKPD antara lain memudahkan pendidik dalam mengelola
proses belajar, membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok
kerja, mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan sikap ilmiah,
membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai sasaran

belajar.

Bertitik tolak dari uraian paragraf-paragraf sebelumnya, dipandang perlu
adanya LKPD yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan rasa ingin tahu
sebagai bahan ajar tambahan atau pendamping buku peserta didik. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan LKPD dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis
Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VIII Materi Prisma dan
Limas”. Dengan adanya LKPD tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi bagi pendidik untuk diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di
kelas dengan harapan dapat membantu pendidik dalam upaya memfasilitasi
pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik terutama pada materi prisma

dan limas.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD
matematika berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik kelas VIII materi prisma dan

limas yang berkualitas?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD
matematika berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik kelas VIII materi prisma dan

limas yang berkualitas.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berbentuk media cetak
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika berbasis penemuan
terbimbing materi prisma dan limas untuk memfasilitasi pemahaman konsep
dan rasa ingin tahu peserta didik untuk SMP/MTs kelas V111 berukuran kertas

A4,
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2. Materi yang disajikan

Materi yang disajikan dalam LKPD matematika ini adalah materi prisma

dan limas kelas V111, materi tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 revisi:

Kompetensi Dasar:

3.10. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta

gabungannya

Indikator Pencapaian Kompetensi:

a.

b.

Mengetahui dan memahami unsur-unsur prisma dan limas

Menyebutkan sifat-sifat prisma dan limas

Menggambar berbagai bentuk jaring-jaring prisma dan limas

Menemukan rumus umum luas permukaan prisma dan limas
Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan luas permukaan
prisma dan limas

Menemukan rumus umum volume prisma dan limas

Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan volume prisma

dan limas

3. Jenis Produk:

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK)
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b. Berisi uraian tentang materi pokok prisma dan limas yang disajikan
menggunakan metode penemuan terbimbing

c. Bagian LKPD berbasis Penemuan Terbimbing antara lain: halaman cover,
kata pengantar, peta konsep, petunjuk penggunaan LKPD, daftar isi,
kegiatan penemuan peserta didik, latihan soal, daftar pustaka, dan profil
penulis

4. Kiriteria ketercapaian kualitas produk:

Validitas, yaitu penilaian kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), baik

dari muatan materi maupun pengembangan media oleh dua ahli materi dan dua

ahli media. LKPD dikatakan valid apabila penilaian memperoleh kategori baik

atau sangat baik.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran terutama media pembelajaran
yang digunakan, yaitu LKPD berbasis penemuan terbimbing yang dapat
memfasilitasi kemampuan dan pemahaman konsep serta rasa ingin tahu peserta
didik.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta didik
a. Menjadi media penunjang dalam mempelajari mata pelajaran

matematika materi prisma dan limas
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b. Memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu pada
materi prisma dan limas
2) Bagi Pendidik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu pendidik dalam proses
pembelajaran, serta membantu untuk pembelajaran matematika yang
mengacu pada pemahaman konsep dan rasa ingin tahu.
3) Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan LKPD
matematika berbasis penemuan terbimbing
b. Sebagai motivasi untuk lebih mempersiapkan diri menjadi pendidik

yang profesional

F. Asumsi Pengembangan
Asumsi dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika
berbasis penemuan terbimbing untuk kelas VII1 SMP/MTs pada materi prisma dan

limas adalah sebagai berikut

1. Validator ahli memvalidasi LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing
dengan teliti dan benar, sehingga hasil validator benar-benar mencerminkan
kualitas LKPD yang disusun

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak yang berisi
materi dan petunjuk-petunjuk tugas pembelajaran yang dapat dikembangkan

sesuai kebutuhan peserta didik.
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3. Pengembangan dilakukan berdasarkan prosedur penelitian dan pengembangan

model PPE

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan pada
pengembangan LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu pada materi
prisma dan limas. Pengujian kelayakan produk dibuat berdasarkan validasi atau
penilaian dari ahli materi dan ahli media. Penelitian ini tidak sampai membahas
pada pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Hal tersebut dikarenakan dalam
penelitian ini berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
matematika Berbasis Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas VVIII Materi Prisma

dan Limas” hanya akan mengetahui kelayakan produk yang akan dihasilkan.

Pengembangan LKPD matematika yang difokuskan untuk peserta didik
SMP/MTs kelas VI tentang Prisma dan Limas. LKPD ini dirancang sebagai
sumber belajar secara mandiri dan tidak diujicobakan dalam proses pembelajaran

di kelas.

H. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Matematika adalah pelajaran yang memerlukan pemusatan pemikiran untuk

mengingat, memahami atau menyampaikan suatu konsep pembelajaran, dan
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meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik untuk membentuk pola pikir atau
penalaran yang kuat di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang disusun secara sistematis
sehingga memperoleh pemahaman suatu konsep yang dipelajari. Lembar kerja
ini berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
yang diberikan pendidik kepada peserta didik.

Metode penemuan terbimbing adalah suatu pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu
peserta didik sehingga terlibat aktif bekerja sama mencari, menggali,
mengeksplorasi, mencoba-coba, menyelidiki dari berbagai keadaan untuk
menemukan konsep secara mandiri. Pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing mendorong peserta didik untuk berpikir sendiri sehingga dapat
menemukan prinsip umum, berdasarkan bahan yang difasilitasi pendidik.
LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing adalah lembar kerja yang
berisi ringkasan materi yang dapat dipelajari peserta didik yang memuat
langkah-langkah menemukan konsep dalam setiap indikator percapaian
kompetensi yang dibuat dengan mengikuti langkah-langkah penemuan
terbimbing yang telah ada dalam LKPD yang dirancang.

. Pemahaman konsep adalah kemampuan dan kecakapan peserta didik dalam
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan tidak akan berhasil apabila peserta

didik hanya menghafal konsep. Peserta didik membutuhkan kerangka berpikir
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yang lebih dari sekedar menghafal yaitu mengaitkan antar konsep yang terdapat
dalam suatu materi.

Karakter rasa ingin tahu adalah merupakan suatu keinginan untuk menyelidiki
dan mencari tahu pengetahuan atau informasi baru sehingga peserta didik dapat

mengeksplorasi kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Langkah-langkah pengembangan LKPD matematika berbasis penemuan
terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan rasa
ingin tahu peserta didik kelas VIl materi prisma dan limas dikembangkan
dengan model pengembangan Richey and Klein dengan tiga tahap
pengembangan yaitu planning (perencanaan), production (produksi), dan
evaluation (evaluasi). Ketiga tahapan tersebut telah dilakukan sebagaimana
mestinya mengembangkan LKPD matematika berbasis penemuan
terbimbing.

2. Produk LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing ini telah
dilakukan validasi oleh dua validator ahli materi dan dua validator ahli
media dengan menggunakan lembar penilaian LKPD. Lembar penilaian
LKPD ini meliputi lembar penilaian untuk ahli materi yang terdiri dari tiga
komponen penilaian dengan 52 butir pernyataan dan lembar penilaian untuk
ahli media yang terdiri dari satu komponen penilaian dengan 18 butir
pernyataan.

3. LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi

kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik kelas VII1

116
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materi prisma dan limas telah teruji valid dan layak diujicobakan dalam
pembelajaran matematika dengan kategori kualitas sangat baik dengan
rata-rata sebesar 194,5 berdasarkan ahli materi dan kategori baik dengan

rata-rata sebesar 57 berdasarkan ahli media.

B. Saran
Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut dijabarkan
sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
a. LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik kelas
VIl materi prisma dan limas dapat digunakan dalam pembelajaran
karena telah teruji valid dan mendapat penilaian sangat baik dari
validator ahli materi serta penilaian baik dari validator ahli media.
b. Untuk menghemat biaya pengadaan LKPD maka pengguna LKPD baik
pendidik maupun peserta didik dapat dibagikan dalam bentuk softcopy.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Dari setiap aspek dapat ditingkatkan lagi kualitas pengembangannya
baik dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun desain
dalam LKPD.
b. Penyajian pembelajaran pada LKPD dibuat lebih komunikatif dan
interaktif menyesuaikan karakteristik materi dan juga karakteristik

peserta didik agar penyampaiannya dapat lebih baik
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LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep dan rasa ingin tahu peserta didik kelas
VIl materi prisma dan limas dapat dikembangkan lebih lanjut sampai
pada tahap ujicoba lapangan sehingga kualitas LKPD dapat teruji
kepraktisan dan keefektifannya.

LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen
menggunakan kelas pembanding agar kualitas LKPD benar-benar teruji
dalam hal pemanfaatan.

LKPD dapat dikembangkan pula pada materi pokok dan jenjang
pendidikan yang lainnya. LKPD ini diharapkan dapat dijadikan acuan
dalam mengembangkan LKPD tersebut, tentu nya dengan tetap
memperhatikan kelebihan dan kekurangannya sehingga produk yang
dihasilkan kedepannya dapat menjadi produk yang lebih baik.

Perlu dipertimbangkan aspek ekonomis pada produk yang

dikembangkan agar dapat digunakan oleh seluruh siswa.
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No. HP/WA : 081646941475

Email : depriadelia9598@gmail.com

Riwayat Pendidikan

S1 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

SMA : MAN Darussalam Ciamis (2013-2016)

SMP : MTs Al-Fadliliyah Darussalam Ciamis (2010-2013)
SD  :SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta (2004-2010)

TK  : TK Roudlotul Athfal IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Riwayat Organisasi

1. Div. Minat Bakat HM-PS Pendidikan Matematika periode 2018/2019
2. Bendahara Umum UKM PSM Gita Savana periode 2019/2020

Prestasi dan Penghargaan

Festival Merah Putih Virtual Choir 2020

Indonesia Scholarship Festival 2019

Lomba Paduan Suara 10 Sapta Gita Jaya Universitas Semarang 2018
JCM Choir Competition 2017

Hwbhe

Riwayat Magang

Program Latihan Profesi di MAN 1 Yogyakarta 2019

Program Pengenalan Profesi Guru di MTs Negeri 5 Sleman 2019
Program Pengenalan Profesi Guru di MTs Negeri 9 Bantul 2018
Program Pengenalan Profesi Guru di SMA Negeri 5 Yogyakarta 2017
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